
PEMETAAN GARIS PANTAI DI KECAMATAN KOTO TANGAH  

MENGGUNAKAN CITRA PENGINDERAAN JAUH MULTITEMPORAL  

TAHUN 2002 2012 DAN 2022 

TUGAS AKHIR  

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program diploma III 

pada universitas negeri padang prodi teknologi penginderaan jauh 

 

 

 

DISUSUN OLEH : 

Rizka Nofriyanti 

19331111 

 

Dosen pembimbing : 

Febriandi, S.Pd.,M.Si 

Nip:197102222002121001 

 

 

PROGRAM STUDI  DIII TEKNOLOGI PENGINDERAAN JAUH 

JURUSAN GEOGRAFI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

TAHUN 2022 

 



ii 
 

 

 

 



iii 
 

 

 



iv 
 



PEMETAAN GARIS PANTAI DI KECAMATAN KOTO TANGAH 

MENGGUNAKAN CITRA PENGINDERAAN JAUH MULTITEMPORAL  

TAHUN 2002 2012 DAN 2022 

 

Oleh : 

Rizka Nofriyanti 

19331111 

 

ABSTRAK 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan garis pantai 

dari tahun 2002 sampai 2012, tahun 2012 sampai 2022. Untuk mengetahui berapa 

luasan abrasi dan akkresi yang terjadi pada tahun 2002 hingga 2012 dan 2012 

hingga 2022. Penelitian ini memanfaatkan  sistem informasi geografis dan teknik 

penginderaan jauh yang berupa Data citra yang digunakan berupa citra Landsat 7 

tahun 2002 hingga 2012 dan citra Landsat 8 tahun 2022 hingga 2022 

 Penelitian menggunakan metode Digital Shoreline Analysis System 

'DSAS'. Yaitu, menggunakan  Net Shoreline Movement  (NSM) dan Endpoint 

Rate (EPR). Untuk menghitung luas abrasi dan akresi menggunakan menu  

Calculate  Geometri. 

 Hasil dari penelitian ini berupa peta perubahan garis pantai dari tahun 

2002 hingga 2012 dan dari tahun 2012 hingga 2022.  Dari tahun 2002 hingga 

2012 laju dan jarak yang terjadi adalah akresi. Dari 2012 hingga 2022, perubahan 

garis pantai laju dan jarak yang terjadi adalah abrasi. Luas garis pantai akibat 

abrasi bertambah 57.702 m pada tahun 2002–2012 dan 2012–2022, sedangkan 

luas garis pantai akibat akresi pada tahun 2002–2012 dan 2012–2022 mengalami 

penurunan sebesar 61.851 m. 

Kata kunci: Penginderaan Jauh, SIG, Perubahan Garis Pantai, DSAS,  

          Abrasi, Akresi 
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ABSTRACT 

 

 The purpose of this study was to determine changes in coastline from 2002 

to 2012, 2012 to 2022. To determine the extent of abrasion and accretion that 

occurred in 2002 to 2012 and 2012 to 2022. This study utilizes geographic 

information systems and remote sensing techniques. in the form of image data 

used in the form of Landsat 7 images from 2002 to 2012 and Landsat 8 images 

from 2022 to 2022 

 Utiizing remote sensing technology and geographic information systems. 

This study uses the digital shoreline analysis system (DSAS) method in the form of 

net shoreline movement (NSM) which is used to calculate the distance of shoreline 

changes and end point rate (EPR) to calculate the rate of shoreline change. To 

calculate the area of abrasion and accretion use the Calculate Geometry menu. 

 The results of this study are in the form of a map of shoreline changes in 

2002 to 2012, 2012 to 2022. The rate and distance that occurs is accretion. In 

2012 to 2022 the change in coastline for the rate and distance that occurs is 

abrasion. The area of coastline change due to abrasion in 2002 to 2012 and 2012 

to 2022 has increased by 57.702 m, while the area of coastline change due to 

accretion in 2002 to 2012 and 2012 to 2022 has decreased by 61.851 m. 

Keywords : Remote Sensing, Geopraphic Information System, DSAS,                                

         Coastline Change, Abrasion, Accretion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG  

  Indonesia merupakan negara maritim yang terdiri dari pulau-pulau 

besar dan kecil dari Sabang sampai Merauke, Indonesia memiliki garis 

pantai terpanjang keempat di dunia setelah Kanada, Amerika Serikat dan 

Rusia, mencapai 99.093 km (BIG, 2013). Wilayah laut Indonesia yang 

mencakup 62% wilayahnya memiliki potensi dan keanekaragaman hayati 

yang sangat besar, sehingga banyak aktivitas manusia yang terkait dengan 

perairan laut dan pesisir (Supriharyono, 2000).  

  Wilayah pesisir sangat dipengaruhi oleh kondisi darat dan laut, 

garis pantai cenderung menunjukkan keseimbangan dinamis dan 

menyesuaikan morfologinya, yang dapat mengganggu energi gelombang 

yang datang. Gelombang besar dan badai memiliki lebih banyak energi 

dan dapat menyebabkan erosi pantai. Erosi pantai menciptakan dua 

kemungkinan, pemulihan kondisi pantai dan erosi dataran pantai di satu 

lokasi yang disebut abrasi, karena material pantai diangkut ke lokasi lain.  

 Perubahan garis pantai karena abrasi dan akresi merupakan 

perhatian publik dan pemerintah yang utama. Abrasi dan akresi 

mempengaruhi perubahan pada area properti, mengganggu potensi 

kegiatan pesisir seperti pariwisata, bisnis dan industri (Rais, et al, 2004). 

Kota terkenal di Sumatera Barat mengalami abrasi dan akresi yang parah 

adalah Kota Padang. Kota Padang adalah kota terkenal dengan potensi 
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wisatanya pantai yang menjadi destinasi favorit wisatawan lokal maupun 

mancanegara. Masalah saat ini adalah ada beberapa wilayah pesisir di 

Kota Padang yang rusak akibat terjadi abrasi dan akresi. Kota Padang 

memiliki garis pantai yang sepanjang 84 Km, hampir seluruh perairan 

Kota Padang terindikasi mengalami abrasi yang cukup parah. Daerah 

pantai di Kota Padang yang mengalami abrasi parah adalah pantai Padang 

Pusat Kota, pantai Air Manis di Kecamatan Padang Selatan dan pantai 

Pasir Jambak di Kecamatan Koto Tangah.    

 Kecamatan Koto Tangah merupakan salah satu kecamatan di kota 

Padang yang memiliki bentangan garis pantai yaitu teluk, dengan garis 

pantai yang panjang ±10 kilometers dengan luas daerah 232.55 kilometers 

persegi yang berisi 13 Kelurahan (Ppid padang, 2020). Perairan 

Kecamatan Koto Tangah merupakan perairan yang terletak di kota Padang 

tepatnya di Kecamatan Koto Tangah Provinsi Sumatera Barat. Kecamatan 

Koto Tangah terletak pada 100º 23' 14.8” BT dan 00º 52' 33.6” LS 

merupakan dataran rendah dengan ketinggian 2-25 meter di bawah 

permukaan laut 75% merupakan daerah yang relatif datar dengan curah 

hujan 371 mm/tahun (DKP Provinsi Sumatera Barat, 2017). Penyebab 

utama abrasi pantai di Kecamatan Koto Tangah adalah adanya arus dan 

gelombang laut yang ditandai dengan nilai sifat gelombang dan arus yang 

besar. Artinya, pantai rentan terhadap abrasi saat terjadi gelombang tinggi, 

sehingga menimbulkan arus, karena mereka bergerak di sepanjang pantai 

dengan kecepatan tinggi. 
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 Menurut pantauan Meteorologi Maritime Teluk Bayur, gelombang 

tinggi pada wilayah perairan akan mengalami peristiwa abrasi di 

Kecamatan Koto Tangah  yang mengakibatkan kerusakan pada rumah 

warga karena gelombang kuat mengikis tebing dan arus terowongan. 

Menurut data dari Kelurahan Pasie Nan Tigo pada tahun 2016 terjadi 

perubahan garis pantai di Kecamatan Koto Tangah adalah daerah 

sepanjang pantai mulai dari Ujung Batu hingga Muaro Anai terdapat  674 

rumah yang dihuni oleh 1.164 rumah tangga di Zona Merah, dan dengan 

jarak antara garis pantai dan rumah-rumah yang hanya 3-7 meter dalam 

beberapa tahun terakhir, kemungkinan besar akan terkikis oleh abrasi 

selama lima tahun ke depan. Guncangan pantai sangat intens dan banyak 

rumah yang terkena abrasi, 12 rumah hancur diterjang gelombang dan 24 

rumah rusak karena gelombang sering mencapai dinding belakang rumah. 

Pada tahun 2022  terjadinya abrasi pantai di Kelurahan Pasia Nan Tigo, 

dari Analisis spasial yang dilakukan WALHI, Sumatera Barat, dari data 

sosial hingga 11.581, menunjukkan bahwa abrasi mencapai lebih dari 50 

meter dari pantai di kelurahan Pasia Nantigo, ratusan rumah terancam 

kehilangan, dan kerugian akibat abrasi mencapai miliaran rupiah, warga 

terpapar abrasi di keluarahan tersebut. 

 Dikarenakan permasalahan abrasi dan akresi yang terjadi di 

beberapa lokasi di kawasan pesisir Kecamatan Koto Tangah, maka penting 

untuk mempelajari perubahan garis pantai di kawasan ini. Informasi 

perubahan pantai juga sangat penting dalam berbagai studi pantai. 
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Perencanaan pengelolaan pesisir, zonasi bahaya, studi erosi dan 

sedimentasi, analisis dan pemodelan pesisir (Chand & Acharya, 2010). 

 Pemantauan perubahan pesisir dilakukan dengan menggunakan 

teknik penginderaan jauh pemantauan perubahan pesisir sangat penting 

terutama di daerah dengan garis pantai yang panjang dan banyak pulau 

seperti Indonesia (Winarso et al., 2001). Iwan (2015) menyatakan bahwa 

perubahan pantai dengan menggunakan teknik penginderaan jauh 

merupakan salah satu metode pengamatan yang dapat dilakukan secara 

multitemporal untuk melihat perubahan garis pantai dan material garis 

pantai. Perkembangan teknologi penginderaan jauh khususnya citra satelit 

sangat pesat. Citra satelit sangat mendukung ketersediaan data 

karakteristik lokal yang relatif singkat dan tersebar luas, sehingga dapat 

dilakukan sistem informasi geografis berupa Digital Coastline Analysis 

System (DSAS) untuk memberikan informasi tentang perubahan pantai 

dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh yang dapat digunakan 

untuk mendeteksi dan meghitung perubahan garis pantai di suatu wilayah 

secara otomatis. Metode Digital Shoreline Analysis System yang 

digunakan untuk perhitungan perubahan garis pantai yaitu metode Net 

Shoreline Movement (NSM) dan End Point Rate (EPR). Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat perubahan garis pantai dengan menggunakan data 

citra landsat pada tahun 2002, 2012 dan 2022. Analisis temporal yang 

digunakan tergolong panjang agar memperjelas kenampakan perubahan 

garis pantai yang terjadi di lokasi penelitian selama kurun waktu yang 
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ditentukan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu mengetahui perubahan garis pantai yang terjadi di 

Kecamatan Koto Tangah tahun 2002 sampai 2012, dan 2012 sampai 2022 

dan menghitung luas perubahan garis pantai tahun 2002, 2012, 2022. 

1.2 Identifikasi Masalah  

  Merujuk pada latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi 

beberapa masalah diantaranya: 

1. Faktor antropogenik diduga penyebab terjadinya perubahan garis 

pantai. 

2. Pemetaan perubahan pesisir digunakan oleh pemerintah untuk 

memandu keputusan perencanaan pembangunan pesisir. 

3. Abrasi dan akresi diduga penyebab terjadinya perubahan garis pantai. 

4. Wilayah pesisir cenderung berubah terus-menerus dari waktu ke 

waktu.  

1.3 Batasan Penelitian 

  Mengingat permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini sangat 

lah luas, untuk itu agar penelitian lebih terpusat dalam pencapaian tujuan, 

maka dibatasi dengan “Penyebab perubahan garis pantai adalah abrasi dan 

akresi” dengan lokasi penelitian difokuskan pada Kecamatan Koto 

Tangah. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perubahan garis pantai di Kecamatan Koto Tangah pada 

tahun 2002 sampai 2012, dan  2012 sampai 2022? 

2. Berapa luas abrasi dan akresi yang terjadi di Kecamatan Koto Tangah 

pada tahun 2002 sampai 2012, dan 2012 sampai 2022? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengungkapkan: 

1. Untuk mengetahui perubahan garis pantai di Kecamatan Koto Tangah 

tahun 2002 sampai 2012, dan  2012 sampai 2022. 

2. Untuk mengetahui luas abrasi dan akresi yang terjadi di Kecamatan 

Koto Tangah pada tahun 2002 sampai 2012, dan 2012 sampai 2022. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Setelah penelitian ini dilaksanakan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi: 

a. Manfaat Teoritis  

1. Pengetahuan tentang dinamika perubahan garis pantai yang terjadi 

di wilayah pesisir. 

2. Penerapan metode Digital Coastline Analysis System 'DSAS' untuk 

memperoleh informasi perubahan garis pantai di Kecamatan Koto 

Tangah. 
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3. Menjadi bahan perbandingan, refleksi, dan pengembangan bagi 

peneliti lain. 

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Pemerintah  

 Sebagai acuan dalam mendukung pembangunan wilayah 

pesisir, perlindungan wilayah pesisir, dan penanggulangan bencana 

alam akibat abrasi di Kecamatan Koto Tangah. 

2. Bagi Masyarakat  

 Meningkatkan kesadaran  masyarakat dengan mengedukasi 

dan menginformasikan kepada masyarakat tentang perubahan garis 

pantai di wilayah pesisir dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.  

3. Bagi Peneliti Lain  

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait perubahan garis pantai di Kecamatan 

Koto Tangah dengan menggunakan metode perhitungan yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya di Kecamatan Koto Tangah. 

4. Bagi Penulis  

1. Studi ini memberikan wawasan baru untuk menentukan 

perubahan garis pantai menggunakan metode DSAS sistem 

analisis garis pantai digital. 

2. Salah satu prasyarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar 

Diploma DIII Teknologi Penginderaan Jauh dari Universitas 

Negeri Padang. 


